
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh 

pengendalian internal pembiayaan terhadap pembiayaan bermasalah pada 

PT. Bank Muamalat Cabang Gorontalo. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengujian hipotesis diketahui bahwa pengendalian internal pembiayaan 

berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan bermasalah pada PT. Bank 

Muamalat Cabang Gorontalo. Hal ini sebagaimana ditinjau dari hasil uji t 

dengan ttabel yaitu sebesar 2,052 dan thitung sebesar   2,906   yang berarti 

bahwa thitung lebih besar dari ttabel. Nilai koefisien determinasi atau R square 

diperoleh sebesar 0,232  atau 23,2%, nilai ini berarti bahwa sebesar 23,2% 

variabilitas mengenai pembiayaan bermasalah pada PT. Bank Muamalat 

Cabang Gorontalo dipengaruhi oleh pengendalian internal pembiayaan, 

sedangkan sisanya sebesar 76,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Hal tersebut dapat diartikan bahwa semakin baik 

dan memadai pengendalian internal pembiayaan yang diterapkan oleh PT. 

Bank Muamalat Cabang Gorontalo maka akan semakin menurunkan 

pembiayaan bermasalah yang terjadi pada PT Bank Muamalat Cabang 

Gorontalo tersebut. 

 



 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis 

memberikan saran bagi pihak PT. Bank Muamalat Cabang Gorontalo 

sebaiknya lebih memperhatikan penerapan pengendalian internal 

pembiayaan yang diterapkan. Karena terlihat dari 5 dimensi yang digunakan 

untuk menilai tanggapan responden terhadap pengendalian internal 

pembiayaan, dimensi yang memiliki nilai paling rendah adalah  informasi dan 

komunikasi dengan presentasi 71,0% dibandingkan dengan indikator 

lingkungan pengendalian, penaksiran resiko, aktivitas pengendalian, dan 

pemantauan. Hal ini disebabkan karena masih kurangnya komunikasi efektif 

serta minimnya informasi yang dibagikan. Sebaiknya PT. Bank Muamalat 

Cabang Gorontalo dapat lebih menciptakan komunikasi yang efektif antar 

pegawai dan pembagian informasi yang memadai. Karena kedua elemen ini 

merupakan elemen penting. Informasi mengacu pada sistem organisasi yang 

baik, sedangkan komunikasi terkait dengan pemberian pemahaman yang 

jelas mengenai semua kebijakan dan prosedur yang berkaitan erat dengan 

pelaksanaan tugas dan tanggungjawab. 

Dalam penelitian ini pengaruh variabel X terhadap variabel Y tidak 

terlalu besar. Kalaupun ada peneliti yang ingin melakukan penelitian yang 

sama dengan objek penelitian berbeda maka untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan lebih mempertimbangkan variabel-variabel lain yang diduga 



berpengaruh besar terhadap pembiayaan bermasalah yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 
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